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	MODUL AJAR 
KURIKULUM MERDEKA

	
Nama Penyusun                 :	_______________________________
Institusi                               :	_______________________________
NIK                                     :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)  / II (Genap)







MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB 6 CINTA TANAH AIR DAN MODERASI BERAGAMA

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Nama Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
XII (Dua Belas)  / II (Genap)
4 Pekan / 12 Jam Pelajaran

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran 
Pada aspek Al-Qur’an dan Hadis, peserta didik dapat menganalisis Al-Qur’an dan Hadis tentang berpikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama; Mempresentasikan Al-Qur’an dan Hadis tentang berpikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama; Membiasakan membaca Al-Qur’an dengan meyakini bahwa berpikir kritis dan ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama adalah ajaran agama; Membiasakan sikap rasa ingin tahu, berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi, toleransi, peduli sosial, cinta damai, semangat kebangsaan, dan tanggung jawab, sabar, tabah, pantang menyerah, tawakal, dan selalu berprasangka baik kepada Allah Swt. dalam menghadapi ujian dan musibah, cinta tanah air, dan moderasi dalam beragama.

Alur Capaian Pembelajaran.
Menganalisis Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143, serta hadis tentang cinta tanah air dan moderasi dalam beragama, membacanya dengan tartil Q.S. Al-Qasas/28: 85 dan Q.S. Al-Baqarah/2: 143, serta hadis tentang cinta tanah air dan moderasi dalam beragama, menghafalkan dengan fasih dan lancar Q.S. Al-Qasas/28: 85 dan Q.S. Al-Baqarah/2: 143, serta hadis tentang cinta tanah air dan moderasi dalam beragama, serta dapat membuat karya seni berupa puisi atau gambar atau poster yang mengandung konten pentingnya cinta tanah air dan moderasi dalam beragama, sehingga terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa cinta tanah air dan moderasi beragama adalah perintah agama serta membiasakan sikap cinta tanah air dan moderasi dalam beragama.



	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Religius, Kebhinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, Kreatif

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Media Pembelajaran
Pertemuan Pertama
· Penyediaan sarana prasarana pembelajaran Al-Qur’an dan hadis dibutuhkan ; buku-buku Tafsir Qur’an dan asbabun nuzul, kitab-kitab shahih dan asbabul wurud serta kitab-kitab fiqih sesuai dengan thema dan beberapa software tentang tafsir dan hadis yang memuat tentang kumpulan tafsir dan hadis , android/laptop. Jumlah kebutuhan media disesuaikan dengan kelompok sebagaimana dalam alur model Direct instruction. 
Pertemuan Kedua
· Penyediaan sarana prasarana pembelajaran Al-Qur’an dan hadis dibutuhkan ; buku-buku Tafsir Qur’an dan asbabun nuzul, kitab-kitab shahih dan asbabul wurud serta kitab-kitab fiqih sesuai dengan thema dan beberapa software tentang tafsir dan hadis yang memuat tentang kumpulan tafsir dan hadis, android/laptop, film janur kuning (kepahlawanan). Jumlah kebutuhan media disesuaikan dengan kelompok sebagaimana dalam alur model discovery learning.
Pertemuan Ketiga
· Penyediaan sarana prasarana pembelajaran Al-Qur’an dan hadis dibutuhkan ; buku-buku Tafsir Qur’an dan asbabun nuzul, kitab-kitab shahih dan asbabul wurud serta kitab-kitab fiqih sesuai dengan thema dan beberapa software tentang tafsir dan hadis yang memuat tentang kumpulan tafsir dan hadis, android/laptop, Film janur kuning (kepahlawanan). Jumlah kebutuhan media disesuaikan dengan kelompok sebagaimana dalam alur model Problem Based Learning
Pertemuan Keempat
· Penyediaan sarana prasarana pembelajaran Al-Qur’an dan hadis dibutuhkan; buku-buku Tafsir Qur’an dan asbabun nuzul, kitab-kitab shahih dan asbabul wurud serta kitab-kitab fiqih sesuai dengan thema dan beberapa software tentang tafsir dan hadis yang memuat tentang kumpulan tafsir dan hadis, android/laptop, Film janur kuning (kepahlawanan). Jumlah kebutuhan media disesuaikan dengan kelompok sebagaimana dalam alur model Savi.

Sumber Buku Utama
· Abdul Mustaqim, Akhlak tasawuf lelaku suci menuju revolusi hati, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013)
· Abdullah bin Muhammad Abu Syaikh, Dr. Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka Imam Syafii, Jakarta, 2016 Heri stiono, Konsep sabar dan aktualisasinya dalam pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga (kajian buku sabar dan syukur karya Ibn Qayyim al-Jauziyah), (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015),
· Ibnu Qadhib al-Ban, Buku saku rahasia kebahagiaan bekal spiritual orang beriman menghadapi kesulitan hidup, (Jakarta, 2013). 
Sumber Rujukan
· Nurjanah, S. 2014. Keefektifan Metode Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran IPS terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMPN 1 Jetis Bantul. JIPSINDO, 2 (1): 183²204. Permendikbud No. 20, 21, 22, dan 23 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses dan Standar Penilaian Rusman, Kurniawan, &Riyana. 2013. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. Sanjaya, W. 2014. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenamedia Group

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	Model Pembelajaran
· Model Pembelajaran Tatap Muka.
Pertemuan Pertama
· Model Pembelajaran Direct Instruction
Pertemuan Kedua
· Model Pembelajaran Discovery Learning
Pertemuan Ketiga
· Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Pertemuan Keempat
· Model Pembelajaran Savi.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuiti pembelajaran bab ini peserta didik dapat:
a) dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 serta hadis tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
b) Menganalisis tajwid Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143.
c) Mendeskripsikan arti perkata dan menerjemahkan Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143.
d) Mendeskripsikan tafsir Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143.
e) Memberikan contoh sikap yang harus dimiliki sebagai wujud cinta tanah air dan moderasi beragama.
f) Mengambil hikmah wujud cinta tanah air dan moderasi dalam beragama.

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Pertama
1) Membaca Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
2) Mengidentifikasi hukum bacaan tajwid Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
3) Menjelaskan asbabun nuzul Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
4) Menganalisis terjemah kata Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Kedua
1) Menganalisis terjemah ayat Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang cinta tanah air dan moderasi beragama.
2) Menganalisis terjemah Hadits tentang cinta tanah air dan moderasi beragama
3) Mengidentifikasi isi kandungan dan sikap yang mencerminkan cinta tanah air dan moerasi beragama
4) Mengidentifikasi sikap dan perilaku yang mencerminkan cinta tanah air dan moerasi beragama 

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Ketiga
1) Mengidentifikasi isi kandungan Hadits tentang cinta tanah air dan moerasi beragama
2) Menganalisis hikmah cinta tanah air dan moerasi beragama
3) Menganalisis contoh penerapan cinta tanah air dan moerasi beragama
4) Mendemonstrasikan bacaan kata demi kata Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Keempat
1) Mencontohkan hafalan Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan lancar.
2) Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan lancar.
3) Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan lancar.
4) Mempresentasikan hubunga nantara cinta tanah air dan moderasi beragama.


	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Menjelaskan cinta tanah air dan moderasi beragama.
· Memberikan contoh sikap yang harus dimiliki sebagai wujud cinta tanah air dan moderasi beragama, berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat, maka materi ini sangat erat hubungannnya dalam membentuk peserta didik untuk toleran, menghormati atas hak orang lain, dan hidup rukun damai cinta pada tanah air. 
· Mengambil hikmah wujud cinta tanah air dan moderasi dalam beragama, sangat erat dengan cermin kehidupan masyarakat, yang tertera dalam mata pelajaran lain tentang kepahlawanan cerita pendek (cerpen), maka menuntut peserta didik untuk berpikir kritis, gemar membaca, toleran dan menjadikan kehidupan ini menjadi diri sebagai patriotis sejati.

	C.   PERTANYAAN PEMANTIK 

	1. Pertama tama peserta didik untuk mengamati dan mempelajari cerita gambar dan info grafis. Dengan tampilan gambar dan infografis yang sesuai dengan materi akan sangat mempengaruhi rasa ingin tahu, dan memotivasi untuk mempelajari materi pembelajaran.
2) Berikan kesempatan pada peserta didik untuk mengungkapkan pemikiran pemikiran yang relevan dengan perkembangan jaman dan situasi dewasa ini, berikan kesempatan pula untuk untuk dapat menuliskan komentar atau pesan pesan bermakna yang terkandung dalam gambar sesuai dengan aktivitas peserta didik.
3) Kisah inspiratif yang tertera dalam aktivitas 1.1. memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dengan kritis, seksama dan cermat, sehingga dapat mengambil hikmah dan inspirasi dari nilai nilai keteladanan kisah tersebut diatas. Berikan kesempatan peserta didik untuk mengemukakan kisah kisah tersebut dalam kondisi saat ini, berikan kesempatan yang luas untuk komentar.

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke-1

	Kegiatan Pendahuluan
· Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur’an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
· Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.
· Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.

Apersepsi
· Guru memberikan apersepsi tentang sikap nasionalisme para pejuang kemerdekaan pada tahun 1945, yang dijiwai dengan semangat merdeka.
· Guru membuka cakrawala tentang pengorbanan para suhada dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan.
· Guru membuka dan mengingat kembali tentang pernan generasi muda pada negara pada saat ini dan mendatang

Kegiatan Inti
Direct Instruction
Langkah langkah pembelajaran ;
· Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik.
· Pada fase pertama ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran khusus, memberi informasi tentang latar belakang pembelajaran, memberikan informasi mengapa pembelajaran itu penting, dan mempersiapkan peserta didik baik secara fisik maupun mental untuk mulai pembelajarannya.
· Mendemostrasikan pengetahuan atau keterampilan.
· Pada fase kedua ini guru berperan sebagai model dengan mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan secara benar, ia harus menyajikan informasi secara bertahap selangkah demi selangkah sesuai struktur dan urutan yang benar.
· Membimbing pelatihan.
· Pada fase ketiga guru harus memberikan bimbingan dan pelatihan awal agar peserta didik dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan yang sedang diajarkan.
· Mencek pemahaman dan memberikan balikan (umpan balik).
Pada fase keempat ini guru melakukan pengecekan apakah peserta didik dapat melakukan tugas dengan baik, apakah mereka telah menguasai pengetahuan atau keterampilan, dan selanjutnya memberi umpan balik yang tepat.
· Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.
Pada fase terakhir (kelima) ini guru kemudian menyediakan kesempatan kepada semua peserta didik untuk melakukan latihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada situasi yang lebih kompleks atau penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Penutup
· Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam pembelajaran hari ini.
· Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
· Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
· Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam.

	Pertemuan Ke-2 

	Kegiatan Pendahuluan
· Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur’an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
· Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.
· Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.
Apersepsi
· Guru memberikan apersepsi tentang pentingnya generasi muda untuk berpartisipasi aktif mengisi kemerdekaan sesuai dengan bidangnya.
· Guru membuka cakrawala tentang kemajuan sebuah negara tergantung pada generasinya
· Guru membuka dan mengingat kembali tentang pentingnya cinta pada tanah air dan moderasi bergama
· Guru memberikan contoh cara baca Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143
· Guru mendeskripsikan makna Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143
· Guru memberikan contoh kebermaknaan hikmah hidup moderasi

Kegiatan Inti
Langkah-langkah pembelajaran discovery adalah sebagai berikut:
· identifikasi kebutuhan peserta didik;
· seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan generalisasi pengetahuan;
· seleksi bahan, problema/tugas-tugas;
· membantu dan memperjelas tugas/problema yang dihadapi peserta didik serta peranan masing-masing peserta didik;
· mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan;
· mengecek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan dipecahkan;
· memberi kesempatan pada peserta didik untuk melakukan penemuan;
· membantu peserta didik dengan informasi/ data jika diperlukan oleh peserta didik;
· memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi masalah;
· merangsang terjadinya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik;
· membantu peserta didik merumuskan prinsip dan generalisasi hasil penemuannya.

Kegiatan Penutup
· Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam pembelajaran hari ini.
· Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
· Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
· Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam.

	Pertemuan Ke-3 

	Kegiatan Pendahuluan 
· Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur’an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
· Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.
· Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.
Apersepsi
· Guru memberikan apersepsi tentang keutamaan orang yang membaca al-quran, dan biografi orang orang yang hafidz al-quran, serta biografi para imam masjidil haram, masjid Nabawi dan masjid al- aqsho
· Guru membuka cakrawala tentang keihlasan orang orang yang mengabdikan diri untuk bangsa dan negara
· Guru membuka dan mengingat kembali tentang pentingnya berperilaku moderat dalam beragama
· Guru memberikan contoh cara baca quran yang baik menurut murotal yang di pakai di Indonesia
· Guru mendeskripsikan makna Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143
· Guru memberikan contoh kebermaknaan hikmah dibalik moerasi beragama.

Kegiatan Inti
Problem Based Learning (PBL) Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Pembelajaran Berbasis masalah yang lain adalah model mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses dimana peserta didik melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan dan laporan akhir. Dengan demikian Peserta didik di dorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan mengembangkan ketrampilan berpikir kritis.
Langkah langkah pembelajaran
	Langkah Kerja
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik

	Orientasi peserta didik pada masalah
	Guru menyampaikan masalah yang akan dipecahkan secara kelompok. 
Masalah yang diangkat hendaknya kontekstual. Masalah bisa ditemukan sendiri oleh peserta didik melalui bahan bacaan atau lembar kegiatan.
	Kelompok mengamati dan memahami masalah yang disampaikan guru atau yang diperoleh dari bahan bacaan yang disarankan.

	Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.
	Guru memastikan setiap anggota memahami tugas masing-masing.
	Peserta didik berdiskusi dan membagi tugas untuk mencari data/ bahan-bahan/alat yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

	Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok.
	Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam pengumpulan data/ bahan selama proses penyelidikan.
	Peserta didik melakukan penyelidikan (mencari data/referensi/ sumber) untuk bahan diskusi kelompok.

	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
	Guru memantau diskusi dan membimbing pembuatan laporan sehingga karya setiap kelompok siap untuk dipresentasikan.
	Kelompok melakukan diskusi untuk  menghasilkan solusi pemecahan masalah dan hasilnya dipresentasikan/disajikan dalam bentuk karya.

	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
	Guru membimbing presentasi dan mendorong kelompok memberikan penghargaan serta masukan kepada kelompok lain. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi.
	Setiap kelompok melakukan presentasi, kelompok yang lain memberikan apresiasi.
Kegiatan dilanjutkan dengan merangkum/ membuat kesimpulan sesuai dengan masukan yang diperoleh dari kelompok lain.



Kegiatan Penutup
· Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam pembelajaran hari ini.
· Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
· Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
· Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam.

	Pertemuan Ke-4 

	Kegiatan Pendahuluan 
· Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, tadarus Al-Qur’an, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta didik.
· Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkait dengan materi pelajaran, menyampaikan cakup materi, tujuan pembelajaran, dan kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian.
· Menkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.
Apersepsi
· Guru memberikan apersepsi tentang teknik atau cara menghafal alquran, yang dilengkapi dengan tajwid yang benar
· Guru membuka cakrawala tentang kehebatan orang yang hafal quran di hari ini dan hari esok
· Guru membuka dan mengingat kembali tentang pentingnya hafalan alquran di lengkapi dengan kaidah yang benar
· Guru memberikan contoh cara menghafal quran yang baik menurut murotal yang di pakai di Indonesia
· Guru memberikan contoh kebermaknaan hikmah sabar dan tawakal dalam berbagai musibah atau ujian

Kegiatan Inti
Belajar Auditori
Guru menciptakan suasana pembelajaran yang dapat menarik bagi saluran auditori yang kuat dalam diri peserta didik yaitu dengan mencarikan cara mengajak peserta didik membicarakan apa yang sedang dipelajari diantaranya:
· Menyampaikan materi dengan suara yang keras dan jelas sehingga peserta didik dapat mendengar dengan baik.
· Meminta peserta didik untuk membaca keras-keras materi yang sedang dipelajari dari buku pelajaran atau papan tulis.
· Mengajak peserta didik membaca satu ayat atau kalimat alqur’an lalu meminta peserta didik menirukan dengan kata-kata sendiri yang mereka baca dengan suara yang keras.
· Menceritakan kisah-kisah yang mengandung materi pembelajaran yang terkandung di dalam buku yang dibaca peserta didik.
· Meminta peserta didik untuk mengulangi jawaban atau pernyataan yang telah disampaikan.
· Mengajak peserta didik berbicara saat mereka memecahkan masalah, mengumpulkan informasi, membuat rencana kerja, menguasai ketrampilan, dan sebagainya.

Metode Alternative yang Relevan
Model CTL pada Pelajaran mawaris Contextual teaching and learning adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan alternatif atau jawaban materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan kondisi atau situasi kehidupan nyata. Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus kita pahami. 
Pertama, model ini menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks CTL peserta didik tidak hanya menyerap pelajaran, melainkan proses untuk menemukan kembali materi dan jawabannya. Kedua, memotivasi peserta didik untuk dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi dan kondisi yang ada, Ketiga, mendorong peserta didik untuk dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan Penutup
· Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam pembelajaran hari ini.
· Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
· Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam.

	E.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

	Refleksi Guru
1. Guru membimbing peserta didik untuk renungkan apa yang menyebabkan pembelajaran ini kurang fokus atau kurang lancar, sehingga pembelajaran kurang maksimal.
2. Guru membimbing peserta didik untuk renungkan apa yang mendorong pembelajaran ini berjalan lancar dan maksimal, sehingga pembelajaran mendapatkan hasil maksimal pula.
3. Guru menyampaikan pesan karakter salah satu perilaku mengajarkan kepada kita untuk bersyukur, dan dalm kesempatan ini kita tambah syukur kita dengan meningkatkan kinerja kita semua dalam pembelajaran.
4. Guru meminta peserta didik untuk membaca dan mencermati butir sikap dan nilai karakternya.
5. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk melakukan refleksi diri terkait manfaat yang diperoleh setelah mempelajari materi.

Refleksi Peserta Didik
Setelah mempelajari materi Q.S. al-Qasas/28: 85 tentang cinta tanah air dan Q.S. al-Baqarah/2: 143 tentang moderasi beragama, coba kalian analisispenerapannya dalam kehidupan sehari-hari!
Tuliskan penerapan cinta tanah air dalam kehidupan nyata!
1. .....................................................................................................................................
2. .....................................................................................................................................
3. .....................................................................................................................................
4. .....................................................................................................................................
5.  ....................................................................................................................................

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	ASESMEN / PENILAIAN
1. Penilaian sikap.
Penilaian sikap
Nama Siswa        :.................................
Kelas / Semester :.................................
Berilah nilai sikap sosial siswa pada kolom yang sesuai dengan sikap peserta didik melalui observasi.;
	No
	Nama Siswa
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Kerja sama
	Religius
	Toleran
	Disiplin
	Peduli
	Skor
	Nilai

	1
	Nusaybah
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Haidar
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Halwa
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	



a) Observasi tertutup.
Penilaian sikap spritual dan sikap sosial, jika peserta didik yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan (dilihat dari hasil pengisian butir-butir peryataan sikap positif dengan kolom ya atau tidak atau dengan likert scala yang tersedia di buku peserta didik) maka perlu ditindaklanjuti dengan melakukan pembinaan yang dilakukan oleh guru, walikelas dan gru BK.
b) Observasi terbuka
	No.
	Tgl
	Nama Peserta didik
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap
	Tanda tangan
	Tindak lanjut

	1.
	
	Nusaybah
	
	
	
	

	2.
	
	Haidar
	
	
	
	

	3.
	
	Halwa
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	


Jurnal ini berisi tentang catatan perilaku peserta didik yang “ekstrim” yaitu perilaku yang sangat baik atau kurang baik sesuai dengan materi yang dipelajari dan sikap yang ditumbuhkan dalam satu semester.
c) Diskripsi nilai sikap.
1. Sangat Baik, jika memiliki kecenderungan sebagian besar materi yang dipelajari.
1) Baik, jika tidak ada catatan apapun dalam jurnal.
2) Cukup, jika mulai menunjukkan adanya perkembangan positif.
3) Kurang, jika belum menunjukkan adanya perkembangan positif.
4) Nilai sikap untuk mengukur karakter
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2. Penilaian Pengetahuan
Penilaian Pengetahuan.
Pilihan Ganda
Nama Siswa          :.................................
Kelas/Semester     :.................................
Tanggal Kegiatan :.................................
a. Berilah tanda silang pada huruf A, B, C, D, atau E yang dianggap paling tepat!
1. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Qasas/28: 85 berikut!
[image: ]
Arti ayat yang bergaris pada potongan ayat di atas adalah ....
A. sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan
B. kami sungguh melarang kamu
C. sesungguhnya wajib bagimu
D. kami memerintahkanmu
E. kamu diperintahkan
2. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Qasas/28: 85 berikut!
[image: ]
Bacaan tajwid potongan ayat di atas adalah ….
A. Mad jaiz munfasil, mad iwadl, mad thabi’i
B. Mad jaiz munfasil, ikhfa’, mad wajib muttasil
C. Mad jaiz munfasil, ikhfa’, mad thabi’i
D. Mad badal, mad iwadl, mad thabi’i
E. Mad badal, mad iwadl, mad lain
3. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Baqarah/2: 143 berikut!
[image: ]
Arti ayat yang bergaris pada potongan ayat di atas adalah ...
A. dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan
B. dan demikian pula Kami telah menciptakan kamu (umat Islam) umat yang terbaik
C. dan demikian pula Kami telah memerintahkan kamu (umat Islam) berbuat baik
D. dan demikian pula Kami telah menciptakan kamu (umat Islam) umat bersuku-suku
E. dan demikian pula Kami telah menciptakan kamu (umat Islam) umat berbangsa-bangsa
4. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Baqarah/2: 143 berikut!
[image: ]
Bacaan tajwid potongan ayat di atas adalah ….
A. Mad jaiz munfasil, mad iwadl, mad thabi’i, mad badal
B. Mad thabi’i, al qamariyah, al syamsiyah, ikhfa’ mad jaiz mumfasil
C. Mad jaiz munfasil, ikhfa’, mad thabi’i, idhar syafawi,
D. Mad badal, mad iwadl, mad thabi’I, iqlab
E. Mad badal, mad iwadl, mad lain
5. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Baqarah/2: 143 berikut!
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Bacaan tajwid potongan ayat di atas adalah ….
A. Mad jaiz munfasil, mad iwadl, mad thabi’i, mad badal
B. Mad thabi’i, al qamariyah, al syamsiyah, ikhfa’ mad jaiz mumfasil
C. Mad jaiz munfasil, ikhfa’, mad thabi’i, idhar syafawi,
D. Mad badal, mad iwadl, mad thabi’i, iqlab
E. Ikhfa’, mad thabi’i, idhar, al qamariyah
6. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
1) Bangga sebagai bangsa Indonesia
2) Menjual nama baik tanah air Indonesia
3) Menggunakan hak pilih dalam pemilu
4) Menjunjung tinggi hukum jika perlu
5) Aktif berpartisipasi dalam pembangunan nasional
Pernyataa tersebut merupakan contoh sikap cinta tanah air yang bisa
kita lakukan dalam kegiatan sehari-hari adalah pernyataan nomor …
A. 1), 2) dan 3)
B. 1), 2) dan 4)
C. 1), 2) dan 5)
D. 1), 3) dan 5)
E. 1), 4) dan 5)
7. Berikut ini yang bukan contoh sikap cinta tanah air yang bisa kita lakukan dalam kegiatan sehari-hari adalah ….
A. Menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh
B. Melestarikan kebudayaan Indonesia
C. Menjaga kelestarian lingkungan
D. Menciptakan kerukunan antar umat beragama
E. Hidup rukun dan gotong royong jika jadi tokoh masyarakat
8. Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya Kami mengubah kiblat kalian ke kiblat Ibrahim dan Kami pilih kiblat itu untuk kalian agar Kami dapatmenjadikan kalian sebagai umat pilihan, agar pada hari kiamat kelak kalian menjadi saksi atas umat-umat yang lain, karena semua umat mengakui keutamaan kalian.”
Yang dimaksud dengan kata ‘wasath’ adalah ….
A. pilihan yang terbaik
B. pilihan yang menyenagkan
C. pilihan yang menyedihkan
D. pilihan yang melapangkan
E. pilihan yang terlupakan
9. Setiap agama memiliki aturan terkait dengan toleransi. Islam sebagai agama terbesar yang dianut oleh mayoritas warga Indonesia tentunya memiliki aturan-aturan yang mengacu kepada kemaslahatan umat Islam. Setidaknya, aturan-aturan itu memiliki korelasi dengan misi moderasi beragama yang menjadi landasan Negara Indonesia. Hal ini dikembangkan oleh Kemendikbud dan Kemenag dengan mengusung tema …
A. merdeka sebebas bebasnya
B. merdeka sesuai kebutuhan
C. profil pelajar Pancasila
D. profil guru professional
E. profil tenaga kependidikan
10. Karakter dan prinsip wasath seseorang hendaknya memegang prinsip berada dalam jalan yang lurus, hal ini dapat difahami sebagai wujud sikap ….
A. tasamuh
B. tawasul
C. tawazun
D. tawakal
E. istiqamah

Kunci Jawaban
a) Pilihan Ganda
[image: ]

Tes Tertulis
Nama Siswa          :.................................
Kelas/Semester     :.................................
Tanggal Kegiatan :.................................
b. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat;
1. Bagaimanakah penerapan cinta tanah air dalam kehidupan sehari-hari?
2. Coba jelaskan wujud penerapan cinta tanah air yang ada di lingkungan sekolah kalian!
3. Perhatikan kutipan ayat Q.S. al-Baqarah/2: 143 di bawah ini!
[image: ]
Carilah bacaan tajwid yang terdapat pada ayat tersebut!
4. Apa arti kutipan Q.S. al-Baqarah/2: 143 di bawah ini!
[image: ]
5. Apa arti kutipan Q.S. al-Qasas/28: 85 di bawah ini!
[image: ]

Kunci Jawaban
b) Uraian
[image: ]
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3. Penilaian Keterampilan
Lembar Portofolio
1. Lakukan wawancara terhadap politisi atau pengurus partai tentang perilaku yang mencerminkan sikap mencintai tanah air. Coba bandingkan dengan sikapmu sehari-hari! Ketiklah hasil wawancara tersebut dengan rapi!
2. Catatlah sikap cinta tanah air dalam kolom berikut ini! Bandingkan dan ungkapkanlah untung dan ruginya menurutmu!
	Contoh perilaku pelanggaran dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara
	Solusi untuk perbaikan perilaku

	


	


3. Carilah contoh kasus yang menunjukkan perilaku moderasi dalam beragama!
4. Ceritakan pengalaman yang menunjukkan sikapmu yang kurang bijaksana di masa lalu yang berkaitan dengan moderasi beragama!
Cobalah renungkan apa yang seharusnya kamu lakukan pada waktu itu!

a). Penerapan Bacaan
Praktik Membaca
	No
	Nama
	Aspek Yang Dinilai
	Nilai

	
	
	Tajwid (1-4)
	Tartil (1-3)
	Makharijul huruf (1-3)
	

	1
	Nusaybah
	
	
	
	

	2
	Haidar
	
	
	
	

	3
	Halwa
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	




	Aspek
	Kriteria
	Skor

	Tajwid
	Tidak melakukan kesalahan tajwid
	4

	
	Melakukan 1-5 kesalahan tajwid
	3

	
	Melakukan 6-10 kesalahan tajwid
	2

	
	Melakukan lebih dari 11 kesalahan tajwid
	1

	Tartil
	Baik
	3

	
	Cukup
	2

	
	Kurang
	1

	Makharijul Huruf
	Tidak melakukan kesalahan makharijul huruf
	3

	
	Melakukan 1-5 kesalahan makharijul huruf
	2

	
	Melakukan lebih dari 11 kesalahan makharijul huruf
	1





Praktik Hafalan
	No
	Nama
	Aspek Yang Dinilai
	Nilai

	
	
	Tajwid (1-4)
	Tartil (1-3)
	Makharijul huruf (1-3)
	

	1
	Nusaybah
	
	
	
	

	2
	Haidar
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	



	Aspek
	Kriteria
	Skor

	Tajwid
	Tidak melakukan kesalahan tajwid
	4

	
	Melakukan 1-5 kesalahan tajwid
	3

	
	Melakukan 6-10 kesalahan tajwid
	2

	
	Melakukan lebih dari 11 kesalahan tajwid
	1

	Tartil
	Baik
	3

	
	Cukup
	2

	
	Kurang
	1

	Makharijul Huruf
	Tidak melakukan kesalahan makharijul huruf
	3

	
	Melakukan 1-5 kesalahan makharijul huruf
	2

	
	Melakukan lebih dari 11 kesalahan makharijul huruf
	1



Unjuk Kerja
	No
	Nama Peserta didik
	Aspek yang dinilai
	Skor maks
	Nilai
	Ketuntasan
	Tindak Lanjut

	
	
	1
	2
	3
	
	
	TT
	R
	P

	1
	Nusaybah
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Haidar
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Halwa
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Aspek dan rubrik penilaian:
1) Kejelasan dan kedalaman informasi.
a.  Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 30.
b.  Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 20.
c.  Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi kurang lengkap, skor 10.
2) Keaktifan dalam diskusi.
a.  Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30. 
b.  Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.
c.  Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 10.
3) Kejelasan dan kerapian presentasi
a.  Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi, skor 40.
b.  Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor 30.
c.  Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan kurang rapi, skor 20.
d.  Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi, skor 10

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan Tindak Lanjut
Remedial;
Peserta didik yang belum menguasai materi atau belum mencapai KKM, guru menjelaskan kembali materi, kemudian melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis, dapat pula memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang di sesuaikan dengan kondisi yang ada. Remedial dapat dilayani secara klasikal dan atau secara individual.

Pengayaan;
Dalam pembelajaran terdapat peserta didik yang sudah menguasai materi sebelum waktu yang di tentukan, dapat diberi tugas atau diminta mengerjakan soal soal pengayaan yang berupa pertanyaan fenomental dan inovatif, atau aktivitas peserta didik yang relevan dengan topik. Dalam hal ini guru memberikan catatan dan nilai tambah bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.
Interaksi Guru dengan Orang Tua
Guru menyampaikan informasi kepada orang tua melalui peserta didik untuk memperlihatkan rublik atau evaluasi dalam buku teks dengan memberikan komentar dan membubuhkan tanta tangan atau paraf. Cara lain dapat juga dengan menggunakan buku penghubung kepada orang tua yang berisi tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau setelah komunikasi dengan orang tua untuk bertukar informasi tentang perkembangan perilaku putranya. Contoh orang tua diminta mengamati perilaku putranya, apakah ada perubahan perilaku putranya sudah merefleksikan pemahaman terhadap nilia nilai yang terkandung dalam thema pembelajaran. Perubahan perilaku tersebut disaat putra berada di rumah atau lingkungannya. Apabila ada hal yang di rasa belum sesuai dengan tujuan pembelajaran diperlukan komunikasi antar inter di sekolah dengan wali kelas, atau guru konseling.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6.1 (LKPD) 

Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk  :
Aktivitas 6.1
1.  Bacalah dan renungkan inspirasi di bawah ini untuk mengawali pembelajaran!
2. Amati gambar berikut! Kemudian jelaskan makna yang dikandungnya, terkait dengan tema pembelajaran!
[image: ]
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6.2 (LKPD) 

Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk  :
Aktivitas 6.2
1. Membentuk kelompok berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur’an, yakni mahir, sedang, dan kurang.
2. Kelompok mahir menjadi pembimbing kelompok sedang dan kurang.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6.3 (LKPD) 

Nama Siswa : ………………..
Kelas            : ………………..
Petunjuk  :
Membaca Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/2: 143
Ayat Al-Qur’an berikut ini berisi pesan-pesan mulia agar kita cinta tanah air dan memiliki sikap moderasi beragama, agar kita generasi menjadi tangguh dan kuat dalam menghadapi kehidupan.
Bacalah ayat berikut berulang-ulang secara tartil hingga kalian lancar dan fasih melafalkannya! 
a. Q.S. al-Qasas/28: 85
[image: ]
b. Q.S. al-Baqarah/2: 143
[image: ]
Aktivitas 6.3
1. Setelah mencermati bacaan ayat Al-Qur’an di atas, secara individu peserta didik mengidentifikasi seluruh hukum bacaan tajwid di bawah ini.
2. Peserta didik kemudian mencermati arti perkata berpasangan dengan anggota kelompoknya.
3. Kumpulkan hasil kerja kepada guru.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1.4 (LKPD) 

Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk  :
Mengidentifikasi Tajwid Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 143
a. Q.S. al-Qasas/28: 85
[image: ]
b. Q.S. al-Baqarah/2: 143
[image: ]
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Mengartikan kata-perkata Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S.
al-Baqarah/2: 143
a. Q.S. al-Qasas/28: 85
[image: ]

b. Q.S. al-Baqarah/2: 143
[image: ]
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Aktivitas 6.4
Setelah mencermati arti kata perkata di atas, peserta didik berlatih untuk menerjemahkan ayat secara utuh bekerjasama dengan anggota kelompoknya

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6.5 (LKPD) 

Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk  :
Aktivitas 6.5
Secara kelompok, carilah tafsir Q.S. al-Qasas/ 28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/ 2: 143 dalam kitab-kitab tafsir, misalnya tafsir al-Maraghi, tafsir Jalalain, tafsir Ibnu Katsir atau kitab tafsir lainnya.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6.6 (LKPD) 

Nama Kelompok : ………………..
Kelas                    : ………………..
Petunjuk  :
Aktivitas 6.6
Secara berpasangan, bacalah dan saling menyimak Q.S. al-Qasas/28: 85 dan Q.S. al-Baqarah/ 2: 143 dilakukan berulang ulang dengan harapan hafal secara fasih.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 6.6 (LKPD) 

Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk  :
Aktivitas 6.7
Tugas mandiri, carilah hadis yang berkaitan dengan cinta tanah air dan moderasi beragama!


	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang cinta tanah air dan moderasi beragama media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK/MA Kelas XII Tahun 2022, Penulis: Rohmat Chozin Untoro, Penerbit Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

	C.   GLOSARIUM

	· Cinta tanah air, adalah sebuah ungkapan yang berarti kecintaan pada negeri tempat kita menjalani kehidupan dari lahir hingga akhir hayat.
· Moderasi beragama adalah proses memahami sekaligus mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang, agar terhindar dari perilaku yang menyimpang yang tidak ada di ajarkan di dalam agama. Seperti, menghakimi seseorang tanpa menanyakan terlebih dahulu apa permasalahannya, merampas yang bukan miliknya, dan sebagainya.

	D.   DAFTAR PUSTAKA
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